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RINGKASAN SKRIPSI

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kawasan gambut
terluas di dunia yang menyumbang setidaknya 47% dari luas gambut tropis
dunia dan membuat Indonesia menjadi negara pemilik lahan gambut
terbesar di Asia Tenggara (Herman 2016). Luas lahan gambut di Indonesia
diperkirakan 20,6 juta hektar atau sekitar 10,8% dari luas daratan indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kedalaman muka air tanah
gambut pada beberapa jarak saluran drainase di lahan kelapa sawit dan lahan semak
belukar di Desa Kuala Dua Kabupaten Kubu Raya.Penelitian ini dilaksanakan pada
lahan gambut milik pak Hamidin dengan tipe penggunaan lahan kebun kelapa sawit
dengan luasan + 7 ha dan lahan semak belukar dengan luasan + 1 ha di Desa Kuala
Dua Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, kemudian dilanjutkan dengan
melakukan analisis tanah di Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Tanjungpura. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei
sampai bulan September 2024 di mulai dari persiapan sampai dengan penyajian
hasil.

Pengamatan dilapangan meliputi kematangan tanah gambut (metode von
post), kedalaman tanah gambut, kedalaman muka air tanah, dan kedalaman muka air
saluran. Analisis sifat fisika dilaksanakan pada Laboratorium Fisika dan konservasi
Tanah Fakultas Pertanian, Universitas Tanjungpura. Data lapangan dan hasil analisis
laboratorium diolah sesuai dengan tujuan penelitian kemudian diinterpretasikan
untuk analisis sifat fisika tanah gambut. Hasil analisis data kemudian disajikan dalam
bentuk narasi dan perhitungan dianalisis menggunakan Uji-t berpasangan (paired t-
test) yaitu metode statistik yang digunakan untuk membandingkan dua data
berpasangan dari subjek yang sama sebelum dan sesudah perlakuan. Uji ini
digunakan untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua
kondisi tersebut serta uji keragaman (ANOVA) satu arah dengan taraf kepercayaan
5%. Uji ANOVA dilakukan untuk mengetahui pengaruh jarak saluran terhadap
kedalaman muka air tanah. Apabila terdapat pengaruh, maka dilanjutkan dengan Uji
BNIJ taraf 5% untuk mengetahui perbedaan sifat fisika pada lahan. Semua data di
analisis menggunakan SPSS 25.0 dan software Microsoft Excel 2019.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pada lahan kelapa sawit di setiap minggu
nya terdapat pengaruh jarak ke saluran terhadap muka air tanah. Pada lahan semak
belukar di minggu pertama, kedua, dan ketiga terdapat pengaruh jarak ke saluran
terhadap muka air tanah, namun pada minggu keempat — kedelapan tidak terdapat
pengaruh jarak ke saluran. Kedalaman muka air tanah pada lahan kelapa sawit dan
semak belukar tergolong sedang. Kedalaman muka air saluran pada lahan kelapa
sawit tergolong sangat dangkal, sedangkan pada lahan semak belukar tergolong

dangkal.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara dengan kawasan gambut

terluas di dunia yang menyumbang setidaknya 47% dari luas gambut tropis
dunia dan membuat Indonesia menjadi negara pemilik lahan gambut
terbesar di Asia Tenggara (Herman 2016). Luas lahan gambut di Indonesia
diperkirakan 20,6 juta hektar atau sekitar 10,8% dari luas daratan indonesia
yang memberikan banyak manfaat berupa hasil hutan, suplai air dan tempat
penyimpanan  karbon serta merupakan habitat bagi keanekaragaman hayati
flora dan fauna.

Lahan gambut adalah sumber daya lahan yang dalam konteks perubahan
iklim memiliki posiss sangat penting. Pemanfaatan lahan gambut dengan
pengelolaan hidrologi yang intensif, dapat mengubah distribusi dan fluktuasi air
tanah di lahan gambut. Hal ini didasari oleh dua faktor, yakni untuk mempercepat
dekomposisi gambut untuk meningkatkan kematangan tanah gambut yang dianggap
memiliki status hara relatif lebih tinggi dari pada gambut yang belum matang, dan
untuk mengurangi genangan air yang dapat mengganggu proses konstruksi
bangunan maupun perkembangan perakaran tanaman. Pengelolaan hidrologi yang
pertama kali pada lahan gambut umumnya dilakukan dengan membuat saluran
drainase.

Pengelolaan lahan gambut untuk tanaman kelapa sawit umumnya didahului
dengan pembuatan saluran drainase. Apabila mengalami pengeringan yang
berlebihan akan menyebabkan kedalaman muka air tanah berada jauh dari
permukaan tanah, sehingga akan menyebabkan perubahan terutama pada sifat fisika
tanah dan tidak mampu menyerap nutrien dan menahan air.

Konstruksi dari saluran drainase mengakibatkan penurunan muka air tanah
pada lahan gambut. Szajdak dan Szatylowicz (2010) mengungkapkan bahwa
pengusahaan tanah gambut untuk pertanian dalam jangka panjang dan bentuk

eksploitasi lainnya menyebabkan sejumlah dampak meliputi



penurunan muka air tanah, peningkatan aerasi, pelepasan karbon, dan penurunan
permukaan tanah (subsidence).

Dimensi saluran yang menyebabkan muka air tanah gambut turun atau
bertambah dalam sehingga mengakibatkan kondisi tanah gambut diatas muka air
tanah berubah dari anaerobik menjadi aerobik dimana terjadi percepatan oksidasi
dan mineralisasi bahan organik. Perubahan kondisi tanah gambut menyebabkan
pengeringan yang berlebihan pada musim kemarau dengan gejala kering tak balik
(irreversible drying) sehingga tidak mampu menyerap nutrien dan menahan air,
pemadatan (compaction) tanah gambut dan penurunan muka tanah (subsidence)
(Radjagukguk, 2000; Handayani 2009; Hooijer, 2010).

Sabiham et al, (2012) menyebutkan bahwa mempertahankan tinggi muka air
tidak boleh lebih dari 40cm dari permukaan tanah akan didapatkan keseimbangan
antara pengurangan emisi CO, dan air untuk pertumbuhan tanaman.

B. Rumusan Masalah

Penggunaan lahan gambut untuk dapat dimanfaatkan harus perlu dilakukan
pembuatan saluran drainase, seperti saluran drainase utama sampai ke sungai.
Penggunaan lahan gambut dengan pembuatan saluran drainase, mengakibatkan
menurunnya kadar air gambut yang dapat merubah bobot isi dan porositas total
tanah maupun sifat fisika tanah gambut lainnya, kondisi tersebut sangat
mempengaruhi muka air tanah gambut.

Adanya proses pembuatan saluran drainase pada areal perkebunan kelapa
sawit dan semak belukar akan mempengaruhi karakteristik gambut. Jika saluran
drainase tersebut tidak di kontrol dengan baik maka lahan akan mengalami
pengeringan saat kemarau dan tergenang saat musim hujan. Apabila lahan yang
mengalami pengeringan berlebihan dapat menyebabkan kedalaman di muka air
tanah berada jauh dari permukaan tanah, dan akibatnya dapat menyebabkan
perubahan sifat fisika tanah, sedangkan lahan yang tergenang dapat mengakibatkan
terjadinya perubahan reaksi reduksi lebih dominan. Genangan air yang berlangsung
lama akan menyebabkan produktivitas tanaman kelapa sawit kurang optimal.
Berbeda dengan semak, semak dan segala vegetasinya mempunyai keterkaitan erat

dengan tanah dan air. Perubahan semak akan berpengaruh pada tanah dan tatanan



air disaluran. Sebaliknya jenis tanah dan pola tatanan air akan sangat
mempengaruhi kelangsungan semak.

Pengelolaan lahan gambut untuk tanaman kelapa sawit dan semak belukar
yang di dahului dengan pembuatan saluran drainase. Jika saluran drainase tidak di
kontrol dengan baik maka lahan akan mengalami pengeringan saat kemarau dan
tergenang saat musim hujan. Lahan yang mengalami pengeringan berlebihan dapat
menyebabkan kedalaman muka air tanah berada jauh dari permukaan tanah
akibatnya dapat menyebabkan perubahan sifat fisika tanah. Genangan air yang
berlangsung lama akan menyebabkan produktivitas tanaman kelapa sawit kurang
optimal. Oleh karena itu penelitian mengenai pengaruh jarak ke saluran drainase
pada kedalaman muka air tanah gambut diharapkan dapat menjadi suatu landasan
untuk melihat apakah mempengaruhi karakteristik tanah gambut tersebut.
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kedalaman muka air tanah
gambut pada beberapa jarak saluran drainase di lahan kelapa sawit dan lahan semak

belukar di Desa Kuala Dua Kabupaten Kubu Raya.



